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ABSTRACT

Saltwater crocodile (Crocodylus porosus) including wildlife that needs to be protected from
extinction. One way to prevent population decline and extinction of the saltwater crocodile
breeding effort is required. This research method using the technique of sampling means that
animal mortgage anything seen by researchers and researchers will be recorded. The daily
activity of collecting data using the analysis of the saltwater crocodile descriptive data by
using the sampling method of one zero i.e. give value in case of one activity and the value zero
when no activity occurred. Observations starting from 7:30 until 06.30 pm WITA time
intervals of observations for 30 minutes. The observations showed that the activity of the daily
behaviour of crocodiles sequentially on are morning and afternoonad from highest to moving
(29.53%), Eating (25.26%), social (22.77) and Sun/rest (22.41%). The female crocodile is the
most active when compared to both the male crocodile. Observation on the results in showed
that there a difference the behaviour of individually and the dominance of obtainable on the
are behaviour of moving. The activities conduct daily crocodiles more time obtained
conducted in the noon at 10:30-13:30 pm o’clook.

Keywords: Crocodylus porosus, Daily Behaviour.
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Populasi  buaya muara terus
mengalami penurunan karena kerusakan
habitat yang disebabkan pembalakan liar
dan lemahnya pengetahuan masyarakat
khususnya mengenai pelestarian
lingkungan. Berdasarkan CITES
(Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Flora and
Fauna) tergolong apendiks I, yaitu spesies
yang terancam punah bila perdagangan
tidak dihentikan. Di Indonesia, perburuan
dan eksploitasi buaya muara dari alam
telah dilarang oleh pemerintah melalui
Peraturan Pemerintah No. 7 dan 8 Tahun
1999 (Anonim. 2013). Salah satu usaha
pemerintah dalam mengatasi permasalahan
tersebut melalui penangkaran. Ada salah
satu penangkaran buaya yang terdapat di
Balai Besar Konservasi Sumber Daya
Alam (BBKSDA) Kupang NTT. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui
tingkah laku harian buaya muara, yaitu
tingkah laku bergerak, berjemur/istirahat,
makan dan sosial di kandang dan untuk
mengetahui perbedaan aktivitas tingkah
laku buaya muara pada pagi, siang dan
sore hari.

MATERI DAN METODE

Prosedur Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan metode
teknik adlibitum animal sampling
artinya apa saja yang terlihat oleh
peneliti  dan berhubungan dengan
penelitian akan dicatat ( Ati dkk, 2009).
Pengumpulan data aktivitas harian
buaya menggunakan metode one zero
sampling dimana nilai satu diberikan
apabila ada aktivitas dan nilai nol
diberikan  apabila  tidak terjadi
aktivitas (Ati dkk, 2012).
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2. Pengamatan dilakukan mulai pukul
06.30-10.00 Wita sampai dengan pukul
17.00 Wita memperhatikan waktu aktif
buaya muara dengan interval waktu
pengamatan 30 menit.

3. Pengamatan secara langsung pada
kandang buaya muara berlangsung dari
pukul 06.30 Wita sampai 17.00 Wita
dengan interval waktu 30 menit.
Pengamatan  dibagi menjadi  tiga
periode, yaitu pukul 06.30-10.00, 10.30-
13.30 dan 14.00-17.00.

Parameter yang diamati

1. Tingkah laku harian bergerak yang
diamati, yaitu bergerak di darat/air,
berenang, menangkap mangsa,
menjelajah dan sosial.

2. Tingkah laku harian berjemur/istirahat
yang diamati, yaitu berjemur di bawah
permukaan air, di bawah
naungan/tempat terbuka, menggerakan
ekor, kaki, kepala, membuka mulut dan
menutup mulut.

3. Tingkah laku harian makan yang
diamati, yaitu mengambil makan,
berburu dengan diam di atas permukaan
air, proses memasukan ke mulut dan
menelan.

4. Tingkah laku harian sosial yang diamati,
yaitu teritorial, memperebutkan
makanan dan kesempatan kawin.

Analisis Data

1. Analisis kualitatif, dilakukan untuk
mengetahui persentasi pada pengamatan
tingkah laku harian buaya muara dengan
menggunakan  metode one  zero
sampling yaitu angka 1 (satu) diberikan
apabila terjadi aktivitas dan angka 0
(nol) diberikan apabila tidak terjadi
aktivitas selama periode pengamatan (
Martin dan Bateson, 1988).
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2. Analisis kuantitatif dilakukan untuk

menghitung persentasi tingkah laku
harian buaya muara yang meliputi
tingkah laku bergerak,
berjemur/istirahat, makan dan sosial,
yang disajikan dalam bentuk diagram
dan tabel. Persentase tingkah laku
harian ditentukan berdasarkan (Ati dkk,

2012).

Persentase Tingkah Laku Harian =

X
¥ X100%

X= Jumlah tingkah laku harian yang

dilakukan

Y= Jumlah total tingkah laku hewan

yang terjadi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Tingkah Laku Harian Buaya
Muara Berdasarkan Waktu di Kandang
Penitipan Sementara BBKSDA 2019

Hasil pengamatan yang berlangsung
selama bulan Juni sampai Juli 2018 terlihat
bahwa ada perbedaan tingkah laku dari
setiap individu buaya muara jantan dan
betina, dan dapat dilihar pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Tingkah Laku Harian Buaya Muara Berdasarkan Waktu di

Kandang Penitipan Sementara BBKSDA 2019

Individu Waktu Bergerak Berjemur Makan Sosial
Grego (3) 06.30 — 10.00 0.16 0.00 0.20 0.16
10.30 - 13.30 0.33 0.03 0.20 0.30
14.00 — 17.00 0.36 0.36 0.23 0.23
Ba’i () 06.30 — 10.00 0.10 0.00 0.20 0.13
10.30 - 13.30 0.33 0.16 0.23 0.46
14.00 — 17.00 0.26 0.40 0.20 0.16
Ti"1 (Q) 06.30 — 10.00 0.06 0.00 0.20 0.10
10.30 - 13.30 0.66 0.73 0.40 0.23
14.00 — 17.00 0.23 0.20 0.26 0.16
Total 06.30 — 10.00 10.66 % 0% 20 % 13 %
10.30 — 13.30 44 % 0.92 % 27.66 % 33%

14.00 — 17.00 28.33 % 32 % 23 % 18.33 %

Rata-rata (y) 33.06 % 13.14 % 28.28 % 25.49 %
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Berdasarkan hasil pengamatan pada
Tabel 2, tingkah laku harian buaya muara
berdasarkan waktu dengan persentase
tertinggi sampai yang terendah, yaitu
tingkah laku bergerak 33.06 %, tingkah
laku makan 28.28 %, sosial 25.49 % dan
tingkah laku berjemur/istirahat 13.14 %.
Tingkah laku bergerak dilakukan buaya
pada pagi hari yaitu antara pukul 6.30-
10.00 Wita. Pada siang hari buaya akan
mencari tempat yang nyaman untuk
berjemur, pada pukul 10.30-13.30 Wita
buaya jantan dominan akan bergerak
berenang kesana kemari untuk
memastikan daerah penerimaan makanan
terjangkau olehnya. Menjelang sore hari
pukul 14.00-17.00 Wita, aktivitas buaya
lebih banyak terjadi, jantan dominan
hanya melakukan aktifitas berenang dan
tingkah laku menyelam atau naik
kepermukaan dengan tujuan mengambil
nafas dan mengintai mangsa (Ahmad,
2010).

Buaya jantan lebih banyak bergerak
di dalam air dengan sesekali menyelam
atau naik kepermukaan, buaya jantan
dominan akan bergerak berenang kesana
kemari dengan tujuan untuk
mempertahankan territorial, pada pagi hari
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pukul 06.30 buaya jantan lebih suka di
dalam air dikarenakan lebih mudah
berinteraksi sosial dan reproduksi, buaya
jantan hanya sesekali naik kedaratan hanya
untuk mengambil makan. Pada siang
menjelang sore hari pukul 14.00 buaya
jantan akan naik kedaratan untuk
mengoptimalkan ~ metabolisme  tubuh.
Sedangkan buaya betina lebih leluasa
bergerak dan berjemur. pada siang hari
buaya betina akan naik ke daratan untuk
berjemur, waktu berjemur buaya betina
cukup lama dari pukul 10.30-13.30.
kurangnya persaingan ~ memungkinkan
buaya betina lebih aktif bergerak
dibandingkan buaya jantan yang lebih
cendrung  mempertahankan territorial.
Buaya betina akan kembali ke air hanya
untuk mengintai mangsa atau makanan
dikarenakan sifat alami buaya muara.
Aktivitas Tingkah Laku Harian Buaya
Muara di Kandang Penitipan Sementara
BBKSDA 20109.

Hasil pengamatan yang dilakukan
terlihat bahwa ada perbedaan tingkah laku
harian secara keseluruhan dari setiap
individu buaya muara jantan dan betina,
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata (%) Pengamatan Tingkah Laku Harian Buaya Muara
di Kandang Penitipan Sementara BBKSDA 20109.

Individu Bergerak Berjemur Makan Sosial
Grego () 0.85 0.39 0.63 0.70
Ba’l (&) 0.69 0.56 0.63 0.75
Ti’1(9) 0.95 0.93 0.86 0.49
Total 2.49 1.88 2.12 1.93
Rata-rata (y) 29.53% 22.41% 25.26% 22.77%
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Berdasarkan Analisa pada Tabel 3
terlihat tingkah laku harian buaya muara
dengan  presentase tertinggi  hingga
terendah selama 30 hari secara berurutan
yaitu, tingkah laku harian bergerak
29.53%, makan 25.26%, sosial 22.77%
dan berjemur 22.41%. Berdasarkan hasil
pengamatan tingkah laku bergerak lebih
dominan pada habitat perairan di kandang
penitipan  sementara.  Tingkah laku
bergerak dibedakan dalam dua macam,
yaitu tingkah laku bergerak yang
dilakukan di perairan dan tingkah laku
bergerak di daratan. Hal ini disebabkan
buaya merupakan hewan yang bersifat
semi-akuatik. Pada hewan yang bersifat
semi-akuatik dalam kesehariannya selain
berada di lingkungan perairan juga berada
di lingkungan daratan (Ramona, 2013).

Tingkah laku bergerak dilakukan
buaya pada pagi hari yaitu antara pukul
6.30-10.00 Wita. Pada siang hari buaya
akan mencari tempat yang nyaman untuk
berjemur yakni pada pukul 10.30-13.30
Wita, buaya jantan dominan akan bergerak
berenang kesana kemari untuk
memastikan daerah penerimaan makanan
terjangkau olehnya. Menjelang sore hari
pukul 14.00-17.00 Wita, aktifitas buaya
lebih  banyak terjadi. Buaya jantan
dominan melakukan aktifitas berenang dan
menyelam atau melakukan gerakan naik
kepermukaan dengan tujuan mengambil
nafas serta mengintai mangsa (Ahmad,
2010)

Pengamatan tingkah laku bergerak di
perairan yang paling sering dilakukan
adalah  mengambil nafas/muncul ke
permukaan air dikarenakan tidak cukup
luasnya daratan sehingga buaya lebih
banyak di perairan, sehingga konsumsi
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oksigen akan meningkat dan
menghasilkan  panas internal.  Hasil
pengamatan berbeda pada tingkah laku
harian  berjemur menempati  urutan
terendah dengan total 22.41%. Hal ini
dikarenakan adanya persaingan
mempertahanakan  territorial ~ sehingga
buaya jantan kurang  mendapatkan
kesempatan berjemur di daratan berbeda
pada buaya betina yang sering berjemur,
dikarenakan kurangnya persaingan,
perairan mendapatkan sinar matahari
secara langsung dan daratan yang tertutup
memungkinkan  buaya muara tidak
melakukan aktivitas berjemur di daratan.

PENUTUP
Simpulan

1. Tingkah laku harian buaya muara, pada
Kandang penitipan sementara BBKSDA
terdiri dari tingkah laku bergerak,
berjemur/istirahat, makan dan sosial di
kandang penitipan sementara BBKSDA
Kupang, NTT. Hasil dilakukan terlihat
bahwa ada perbedaan tingkah laku dari
setiap individu dan dominansi didapat
pada tingkah laku Bergerak.

2. Aktivitas tingkah laku harian buaya
muara pada Kandang Penitipan
Sementara BBKSDA Kupang NTT
lebih banyak diperoleh pada siang hari
pukul 10:30-13:30.

Saran

Penelitian lanjutan tentang perbedaan
tingkah laku pada jenis kelamin atau
ukuran buaya muara dan penelitian jenis-
jenis tingkah laku harian berdasarkan
waktu yang ada di kandang penitipan
sementara BBKSDA Kupang NTT berbeda
berdasarkan ukuran dan jenis kelamin.
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